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This study aimed to determine the feasibility of flash-based powerpoint (flash PPT) 
learning media on material structure and function of plans in class XI. The research 
methode was descriptive. Flash PPT learning media developed from the results of 
research stomata sizes and types. Flash PPT media was conducted using Yamasari by 
media expert validators and learning material experts. The results of flash PPT media 
validation study obtained a total average score of 3.56 which was classified as valid, 
so that flash PPT was suitable to be used in the material structure and function of 
plant tissue  in class XI. 




Pembelajaran  merupakan usaha sadar 
dan disengaja oleh guru untuk membuat 
siswa belajar dengan cara mengaktifkan 
faktor internal dan faktor eksternal yang turut 
mempengaruhi ketercapaian hasil belajar. 
Dalam pembelajaran, guru menggunakan 
banyak inovasi agar proses pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan salah 
satunya dengan menggunakan media. Kata 
media sendiri berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harfiah berarti “perantara” atau 
“penyalur”. Dengan demikian, maka media 
merupakan wahana penyalur informasi 
belajar atau penyalur pesan (Smaldino, 
2011). 
Sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo 
memberi penjelasan mengenai media sebagai 
semua bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk meyampaikan atau  menyebar 
ide, gagasan atau pendapat yang 
dikemukakan itu sampai kepada penerima 
yang dituju (Sundayana 2013). Jenis-jenis 
media menurut Bretz, mengklasifikasi media 
kedalam tujuh kelompok yaitu: media audio, 
media cetak, media visual diam seperti foto, 
media visual gerak seperti video, audio semi 
gerak seperti tulisan bersuara, media audio 
visual diam seperti slide rangkai suara dan 
media audio visual gerak seperti film 
documenter. Sedangkan multimedia adalah 
penggunaan berbagai jenis media (teks, 
audio, grafik, animasi atau video) untuk 
menyampaikan informasi, kemudian 
ditambahkan elemen atau komponen 
multimedia (Munir 2013). Agar 
penggunaanya dapat dilaksanakan, media ini 
harus ditunjang dengan adanya software dan 
hardware yang memadai (Smaldino, 2011).  
Multimedia dipilih karena dapat 
mengembangkan kemampuan indera dan 
menarik perhatian serta minat siswa dalam 
sebuah pembelajaran. Irawan (2017) 
menyatakan bahwa penggunaan multimedia 
berbasis flash efektif  meningkatan motivasi 
belajar dan  prestasi belajar siswa. Pada 
umumnya disekolah, media pembelajaran  
yang digunakan oleh guru untuk presentasi 
yaitu powerpoint dikarenakan kemudahan 
dalam menggunaknnya. Selain itu karena 
meningkatnya tekhnologi sering dengan 
perkembangan jaman, multimedia digunakan 
sebagai pendukung dalam pembelajaran yang 
didukung oleh Undang-undang Nomor 20 
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tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan 
bahwa di dalam kurikulum terdapat 
seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembeajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Sehingga dalam hal  ini 
pendidik perperan dalam mengintegrasikan 
multimedia terlibat dalam semua tingkat 
proses pembelajaran (Munir, 2011). 
Multimedia terbagi menjadi dua 
kategori, yaitu: (a) Multimedia linier adalah 
suatu multimedia yang tidak dilengkapi 
dengan alat pengontrol apapun yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini 
berjalan sekuensial (berurutan) (b) 
Multimedia interaktif adalah suatu 
multimedia yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih 
apa yang dikehendaki untuk proses 
selanjutnya (Atmawarni, 2011). Dalam 
Computer Technology Reseacrh (CTR), 
menyatakan  orang hanya mampu mengingat 
20% dari yang dilihat, 30% dari yang 
didengar dan 50% dari yang dilihat dan  
mengingat 80% dari yang dilihat, didengar 
dan dilakukan sekaligus.  Sedangkan menurut 
Dale (Sudjipto,2013) siswa dapat mengingat  
kegiatan membaca 10 %, mendengar 20% ,  
melihat gambar maupun video 30%,  
kegiatan ini, menganggap pembelajar sebagai 
partispan, sehingga tingkat daya ingat dan 
pemahamannya pun akan lebih sedikit. 
Kemudian pada tingkatan kegiatan adanya 
demonstrasi  50% dan jika serta diskusi 70%. 
Apabila pembelajar diberikan suatu  kasus 
permasalahan, maka dari itu pembelajar 
dapat aktif berfikir mengenai permasalahan 
tersebut. Pada tingkatan ini masalah yang 
diberikan masih berupa permasalahan yang 
konkrit, sehingga pembelajar masih dianggap 
sebagai partisipan. Selanjutnya pada 
tingkatan kegiatan bersimulasi dan  
melakukan hal nyata (90%), pembelajar turun 
langsung untuk mengamati sebuah 
permasalahan. Tingkat pemahamannya pun 
lebih besar, dan disini pembelajar sudah 
bertindak sebagai pengamat. Dengan 
demikian multimedia menjadi alat yang 
efektif melengkapi proses pembelajaran. 
Multimedia dapat dilihat dalam beberapa 
kelebihan yaitu memberikan informasi secara 
up to date, memberikan informasi lebih 
banyak, bersifat multi-sensorik karena 
merangsang banyak indera sehingga dapat 
mengarahkan perhatian peserta didik, dan 
meningkatkan kualitas penyampaian 
informasi (Munir,2013). 
Dalam pembelajaran biologi Sekolah 
Menengah Tingkat Atas (SMA) yang tertera 
pada silabus kurikulum 2013 dan masuk ke 
dalam submateri struktur dan fungsi jaringan 
pada tumbuhan yang menjelaskan struktur 
jaringan penyusun yang terdapat pada organ 
utama pada tumbuhaan yaitu akar, batang dan 
daun. Selain itu juga, terdapat penjelasan 
mengenai organ tambahan pada tumbuhan 
yaitu bunga, buah dan biji. Dalam 
pembelajaran terdapat kegiatan pembelajaran 
dimana siswa harus mengamati dan 
mengetahui jaringan penyusun yang terdapat 
pada organ tumbuahan yaitu akar batang dan 
daun. Dalam proses ini diperlukan beberapa 
alat bantu agar proses pengamatan dapat 
terlaksana yaitu mikroskop sehingga siswa 
dapat mengamati jaringan penyusunnya.  
Sehingga untuk menunjang proses 
pembelajaran tersebut diperlukan adanya 
media pembelajaran yang tepat. Media yang 
digunakan sebagai implementasi penelitian 
ini adalah media Powerpoint berbasis flash. 
Powerpoint berbasis flash merupakan 
rangkaian scene yang merupakan layar 
berisikan gambar jaringan pada tumbuhan 
beserta keterangan mengenai jaringan yang 
menjadi penyusun dari organ tumbuhan, 
informasi penjelasan secara tertulis maupun 
secara lisan (audio) dan icon untuk 
memunculkan informasi yang dibutuhkan. 
Powerpoint berbasis flash dibuat sebagai 
salah satu alternatif media pembelajaran 
disekolah sebagai bagian dari materi struktur 
dan fungsi jaringan pada tumbuhan. Selain 
untuk guru menjelaskan dan menampilkan 
gambar-gambar nyata bagian jaringan pada 
tumbuhan yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop, juga membantu 




Penelitian yang dilakukan oleh Salmiah 
(2010) menyatakan bahwa penggunaan 
media powerpoint dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan peningkatan sebesar 
54,76%. Selain itu juga dapat dapat 
meningkatkan  hasil belajar terutama dalam 
pembelajaran biologi seperti yang pernah 
dilakukan sebeumnya oleh Srimaya(2017). 
Hasil belajar pada dasarnya tersirat dalam  
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, hasil 
belajar disekolah dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Caroli yang 
menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi 
oleh lima faktor, yaitu: bakat belajar, waktu 
yang tersedia untuk belajar, waktu yang 
diperlukan siswa untuk menjelaskan 
pelajaran,kualitas pengajaran, kemampuan 
individu (Srimaya, 2017). Sehingga 
berdasarkan beberapa komponen yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran, penelitian 
ini bertujuan menguji kelayakan  Powerpoint 
berbasis  flash untuk digunakan dalam 
pembelajaran struktur dan fungsi jaringan 
pada tumbuhan. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
dilakukan dalam dua tahapan yakni; 
pembuatan Powerpoint berbasis flash 
struktur organ tumbuhan dan validasi 
Powerpoint berbasis flash struktur organ 
tumbuhan. Proses pembuatan Powerpoint 
berbasis flash mengacu penyusunan 
multimedia oleh Luther dalam Munir (2013) 
yang dimulai dengan (a) Melakukan analisis 
kurikulum, dalam penelitian ini digunakan 
Kurikulum 2013; (b) Pemilihan teknologi 
yang digunakan,  jenis aplikasi yang 
diperlukan adalah Adobe AIR, Adobe Flash 
Player dan  iSpring 8 (c) Perancangan desain 
media yang tersusun dalam storyboard (d) 
Authoring software mulai digunakan dalam 
pembuatan desain dari stage dan mengatur isi 
sebaik-baiknya.(e) Pengumpulan  material 
yang dilakukan paralel dengan tahap 
pembuatan (f) Pembuatan multimedia 
dikembangkan bersama-sama dimana pada 
pembuatannya berdasarkan pada storyboard. 
Selanjutnya Powerpoint berbasis flash 
divalidasi untuk menguji kelayakan media 
pembelajaran sebagai alternatif media yang 
dapat digunakan guru untuk memfasilitasi 
proses pembelajaran. Sebelum dilakukan 
validasi media, instrumen terlebih dahulu 
divaliddasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura. 
Kelayakan instrumen validasi yang akan 
digunakan diukur menggunakan  skala 
Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist 
pada skala penilaian “Ya” atau “Tidak” untuk 
mendapatkan kesimpulan layak digunakan 
(LD), layak digunakan dan diperbaiki (LDP), 
dan tidak layak digunakan (TLD) (Sugiyono, 
2012). 
Proses validasi dilakukan oleh 3 orang 
ahli media, dan 3 orang ahli materi. Teknik 
penentuan sekolah validasi dan validator 
menggunakan cara purposive sampling  yaitu 
validator di sekolah menggunakan Kurkulum 
2013, berakreditasi minimum B dan 
mempunyai Laboratorium komputer . 
Instrumen berupa angket yang terdiri dari 5 
aspek dengan 15 item kriteria. Instrumen 
validasi yang digunakan terdiri dari 2 jenis 
yaitu: instrumen validasi oleh ahli materi dan 
instrumen validasi oleh ahli media yang 
mengacu pada instrumen validasi oleh 
Khabibah (Yamasari, 2010). Validasi media 
dilakukan oleh dua orang dosen ahli media,  
satu dari Jurusan Teknik Informatika 
Universitas Muhammadiyah dan satu dari 
Jurusan Sistem Komputer Universitas 
Tanjungpura serta satu orang guru komputer 
di SMAN 1 Sungai Raya. Validasi materi 
dilakukan oleh tiga orang yaitu satu orang 
guru biologi yang berasal dari SMA Santun, 
satu SMAN 1 Sungai raya serta satu orang 
dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura. Selanjutnya data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan 







(a)  Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima 
validator dengan rumus: K𝑖 = 
Jumlah total penilaian validator kriteria ke – i
jumlah valitor
….(1)
Keterangan: Ki  = rata-rata kriteria ke-I,      i 
= kriteria (b) Mencari rata-rata ketiga aspek 
dengan rumus: 
A𝑖 = 
Jumlah total rata−rata tiap aspek ke−𝑖
jumlah kriteri𝑎
......(2) 
Keterangan: Ai  = rata-rata aspek ke-I,      i= 
aspek (c) Mencari rata-rata total validasi 
ketiga aspek dengan rumus:  
RTV𝑡𝑘 = 
jumlah total rata−rata aspek
jumlah aspek
……...(3) 
Keterangan: RTVtk = rata-rata total validitas 
(d) Mencocokkan rata-rata total dengan 
kriteria kevalidan sebagai berikut:  3 ≤ 
RTVtk ≤ 4 = valid, 2 ≤ RTVtk ≤ 3 = cukup 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Powerpoint berbasis  flash yang dibuat 
terdiri dari beberapa tampilan yaitu tampilan 
depan, cara penggunaan, pendahuluan, isi 
dan evaluasi. Tampilan depan yang memuat 
judul, identitas pembuat Powerpoint berbasis  
flash, serta instansi terkait (gambar 1a). Pada 
tampilan cara pengunaan berisikan informasi 
mengenai fungsi icon yang ada didalam 
media (Gambar 1b). Pada bagian 
pendahuluan terdapat  icon yang mewakili 
informasi diklik akan memunculkan 
Kompetensi Dasar, materi pembelajaran dan 
evaluasi. Bagian isi terdapat isi dari materi 
pembelajaran yang akan disampaikan dalam 
proses pembelajaran mengenai organ 
tumbuhan yang termasuk dalam  materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
(Gambar 1c). Pada bagian akhir yaitu 
evaluasi berisikan soal yang dapat digunakan 
guru untuk mengukur tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan melalui Powerpoint berbasis  
flash (Gambar 1d). Hasil pembuatan 
Powerpoint berbasis  flash dapat dilihat pada 









Gambar 1. Tampilan Beberapa Frame Yang Terdapat Dalam Powerpoint Berbasis Flash 




Data dari validasi instrumen yang 
dilakukan oleh dua orang Dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura 
dengan menggunakan skala Gutman 
menunjukan penilaian mengenai instrumen 
layak digunakan. Penilaian berdasarkan 
empat indikator yakni ada tidaknya 
petunjuk pengisisan lembar 
validasi,kesesuaian antara aspek dengan 
kriteria yang dinilai, kesesuian antara 
indikator dengan aspek, dan keseuaian 
bahasa dengan kaedah PUEBI. 
Media powerpoint  berbasis flash  
yang telah dibuat selanjutnya dinilai 
kelayakannya oleh enam orang validator 
yang terdiri dari tiga orang ahli materi dan 
tiga orang ahli media. Ahli materi terdiri 
atas satu orang Dosen Pendidikan Biologi 
dan dua orang guru Biologi kelas XI SMA 
yang berasal masing-masing satu berasal 
dari sekolah mitra yaitu SMA Santun 
Universitas Tanjungpura dan SMA Negeri 
1 Sungai Raya. Tiga orang ahli media yang 
dipilih terdiri atas satu orang Dosen Sistem 
Komunikasi FMIPA, satu orang Dosen 
Multimedia Muhammadiyah dan satu orang 
guru Komputer SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. 
Dari hasil validasi yang dilakukan, 
diperoleh data hasil validasi oleh ahli 
materi (Tabel 1) dan ahli media (Tabel 2). 
 
Tabel 1. Analisis Data Hasil Validasi Media Powerpoint Berbasis Flash Oleh Ahli Materi 




1. Kejelasan penggunaan font, background dan tulisan 




2. Kejelasan gambar pada Powerpoint  berbasis Flash 
sesuai dengan materi 
3,67 
3. Kejelasan video pada Powerpoint berbasis Flash sesuai 
dengan materi 
3,67 
4. Kejelasan suara backsound pada Powerpoint berbasis 
Flash sesuai dengan materi 
3,33 
Isi 
5. Kesesuaian antara materi di Powerpoint berbasis Flash 
dengan indikator pada silabus 
4 
3,83 
6. Dapat memberikan informasi berupa teks, suara, 
gambar atau foto dan video pada submateri struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan kelas XI 
4 
7. Kesesuaian gambar, backsound dan video dengan  
submateri struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas 
XI 
3,67 
8. Media powerpoint berbasis flash dapat memberikan 
pesan pembelajaran secara lengkap dan ringkas 
mengenai ukuran dan tipe stomata berhubungan 
dengan  submateri struktur dan fungsi jaringan 




9. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 
3,83 
10. Penggunaan kata sesuaidengan PUEBI 3,67 
Praktis 
 
11. Kemudahan media Powerpoint berbasis Flash 




12. Penggunaan icon pada tampilan Powerpoint berbasis 




Keterangan:   
Ki: Rata-rata tiap kriteria  
Ai: Rata-rata tiap aspek  
RTVtk: Rata-rata total validasi  
Data hasil validasi media powerpoint 
berbasis flash  memperoleh skor 3,67. 
Terdapat lima aspek dengan 15 kriteria yang 
dinilai oleh ahli materi yakni aspek format, 
isi, bahasa, praktis dan efektif. Pada aspek 
format dengan empat kriteria mendapat skor 
rata-rata 3,67, aspek isi dengan empat kriteria 
mendapat rata-rata skor 3,83, aspek bahasa 
dengan dua kriteria mendapat rata-rata skor 
3,83, aspek praktis dengan tiga kriteria 
mendapat rata-rata skor 3,4 dan aspek efektif 
dengan dua kriteria mendapat rata-rata skor 
3,50. 
 
Tabel 2. Analisis Data Hasil Validasi Media Powerpoint Berbasis Flash Oleh Ahli 
Media 
13. Penggunaan program penunjang untuk 




14. Waktu dalam penggunaan media Powerpoint berbasis 
Flash sesuai dengan proses pembelajaran 3,33 
3,50 
15. Efesiensi penggunaan media dalam pembelajaran. 3,67 
RTVtk   3,67 
Kesimpulan: 
3 ≤ 3,67 ≤ 4 = valid 
Aspek Kriteria Ki Ai 
Kesederhanaan 




2. Video dalam Powerpoint  berbasis 
Flash mudah dimengerti 
3,33 




4. Urutan tampilan materi disajikan 
secara berurutan 
( akar, batang, daun, bunga, buah dan 
biji) sesuai dengan materi ajar. 
4 
3,50 5. Tampilan media (gambar, icon 
pendukung, video, materi, warna 
tulisan dan background) yang 




6. Backsound suara, gambar, video dan 
icon yang digunakan sesuai untuk 
penekanan materi yang diajarkan. 
3,33 3,33 
Keseimbangan 
7. Ukuran tulisan tiap  scene  sesuai 3,33 
3,42 















Keterangan:   
Ki: Rata-rata tiap kriteria 
Ai: Rata-rata tiap aspek  
RTVtk: Rata-rata total validasi 
Hasil penilaian dari tiga validator 
didapat skor rata-rata total 3,38 dimana 
terdapat enam Aspek yang dinilai yang 
diamati pada media Powerpoint berbasis 
flash. Pada Aspek kesederhanaan dengan tiga 
kriteria memperolah rata-rata skor  3,55, 
aspek keterpaduan dengan dua kriteria 
memperoleh rata-rata skor 3,50, aspek 
penekanan memperoleh rata-rata skor 3,33, 
aspek keseimbangan dengan empat kriteria 
memperoleh rata-rata 3,42, aspek bentuk 
rata-rata dengan tiga kriteria memperoleh 
rata-rata 3,78, aspek warna dengan dua 
kriteria rata-rata skor yang diberikan adalah 
2,67. 
Pembahasan 
Multimedia adalah kombinasi dari teks, 
foto, seni grafis, suara animasi dan elemen 
video yang dimanipulasi secara digital. 
Powerpoint berbasis flash yang dibuat berupa 
media pembelajaran berisi KD, Indikator dan 
Tujuan pembelajaran yang terdapat pada 
pendahuluan di media, paparan materi 
mengenai jaringan pada organ tumbuhan, 
informasi tambahan mengenai ukuran dan  
tipe stomata yang tersaji dalam  isi dari 
Powerpoint berbasis flash, dan evaluasi 
untuk menguji pemahaman siswa (Gambar 
1d).  Powerpoint berbasis flash ini memiliki 
beberapa kelebihan yang dapat menunjang 
proses pembelajaran diantaranya adalah 
adanya informasi tambahan mengenai ukuran 
dan macam-macam  tipe pada stomata, 
mengaktifkan beberapa sensorik alat indra 
yaitu pengelihatan, pendengaran dan 
sentuhan, serta mengefesienkan waktu 
penyampaian materi yang terlalu panjang 
dalam proses pembelajaran. Karena pada 
umumnya submateri struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan pada proses 
pembelajarannya adanya dilaksanakan 
praktikum yang menggunakan alat dan waktu 
yang cukup lama. Pada media ini terdapat 
gambar jaringan tumbuhan yang sama 
dengan tampilan jika dilihat menggunakan  
mikroskop dan juga dilengkapi penjelasan 
bagian dari jaringan tersebut. Namun 
Powerpoint berbasis flash memiliki 
kekurangan yaitu pada tahapan pembuatan 
Powerpoint berbasis flash harus memiliki 
pemahaman dan keteramilan dalam  
mengguankan powerpoint dan  flash I Spring 
8 Seperti yang dinyatakan  Gagne (1971), 
bahwa tidak ada satu media yang sempurna 
yang dapat memenuhi semua keperluan yang 
diinginkan. Walaupun dalam pembuatannya 
melibatkan powerpoint yang umum dan dapat 
digunakan oleh sebagian besar guru akan 
tetapi keteramapilan menggunakan flash 
harus memiliki pengetahuan dasar-dasar dari 
program flash itu sendiri. Aplikasi yang 
digunakan yaitu iSpring 8 yang merupakan 
salah satu aplikasi pembuat flash, namun 
masih banyak aplikasi flash  lain yang telah 
dikembangkan sesuai dengan tingkat 
9. Ukuran video tiap  scene  sesuai 3,33 




11. Video yang digunakan menarik 4 
3,78 12. Gambar yang digunakan menarik 3.67 
13. Bentuk huruf mudah dibaca 3,67 
Warna 
14. Warna tiap  scene  sudah sesuai 2,67 
2,67 
15. Dagradasi warna sudah sesuai 2,67 
RTVtk   3,38 
Kesimpulan: 




kebutuhan dan tingkat kerumitan yang 
berbeda-beda.  
Dari cara penggunaanya Powerpoint 
berbasis flash termasuk dalam kategori 
multimedia interaktif karena menurut 
Atmawarni (2011) multimedia interaktif 
adalah suatu multimedia yang dilengkapi 
dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Selain 
itu karena sifat penggunaannya yang interktif 
diharapkan dapat menjadikan pengajaran dan 
pembelajaran yang efektif dan efesien 
berdasarkan kemampuannya menyentuh 
berbagai panca indra yaitu penglihatan, 
pendengaran dan sentuhan, sebagaimana 
dikemukakan oleh Schade (Hoogeven, 1995) 
“Multimedia meningkatkan stimulasi 
sensorik, khususnya karena masuknya 
interaktivitas” (Ramli, 2013). Setelah 
Powerpoint berbasis flash dibuat sebagai 
media dalam pembelajaran biologi pada 
submateri struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan terlebih dahulu harus divalidasi 
sehingga dinyatakan layak untuk digunakan 
dalam pembelajaran. Validasi dilakukan 
menggunakan instrumen validasi oleh ahli 
materi dan ahli media sebelum melakuakn 
validasi media, lembar instrumen terlebih 
dahulu divalidasi untuk mengetahui 
kelayakan lembar instrumen validasi. Dari 
hasil validasi instrument yang dilakukan oleh 
dua orang dosen Biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura menyatakan bahwa instumen 
layak digunakan  (LD). Setelah instrumen 
dinyatakan layak digunakan, instrumen dapat 
digunakan sebagai validasi untuk kelayakan 
media dan materi. 
Validasi dilakukan untuk menguji 
kelayakan media pembelajaran sebagai 
alternatif media yang dapat digunakan guru 
untuk memfasilitasi proses pembelajaran. 
Proses validasi dilakukan dengan mengisi 
lembar validasi yang mengacu pada lembar 
validasi milik Yamasari dengan sedikit 
modifikasi. Adapun aspek-aspek yang dinilai 
diantaranya adalah aspek yang sesuai dengan 
materi yakni aspek format, isi dan bahasa. 
Lalu, aspek yakni aspek kesederhanaan, 
keterpaduan, penekanan, keseimbangan, 
bentuk, dan warna. Validator yang dipilih 
terdiri atas 3 orang ahli media, dan 3 orang 
ahli materi. Ahli materi tersusun atas 2 orang 
guru sekolah mitra dan 1 dosen biologi 
sedangkan ahli media tersusun atas 2 orang 
dosen ahli media dan 1 guru komputer. 
Menurut Yamasari (2010) sebuah media 
dianggap berkualitas jika telah memenuhi 
indikator berikut: (1) valid menurut ahli; (2) 
praktis; dan (3) efektif.  
Berdasarkan data hasil validasi media 
oleh ahli materi (Tabel 1) yang 
keseluruhannya terdiri dari lima aspek dan 15 
kriteria, didapat skor rata-rata tiap validator 
adalah 3,67 dimana merujuk pada kriteria 
penilaian Khabibah (Yamasari, 2010) media 
powerpoint berbasis flash dianggap valid. 
Diketahui seluruh aspek yang dinilai 
mendapatkan skor valid, dimana pada aspek 
format diketahui objek pada media 
powerpoint berbasis flash (warna, gambar, 
dan tulisan) sesuai dengan materi yang 
dipelajari sebab penggunaan warna, gambar 
dan tulisan yang sesuai dapat membantu 
penyampaian konsep-konsep pada materi, 
skor rata-rata aspek adalah 3,67. Pada aspek 
isi diketahui mendapat skor 3,83 hal ini 
membuktikan bahwa isi media powerpoint 
berbasis flash telah sesuai dengan silabus 
pembelajaran dan dapat memfasilitasi proses 
pembelajaran. Pada aspek bahasa mendapat 
skor 3,83 penggunaan bahasa yang ringkas 
dan komunikatif dapat membantu 
penyampaian konsep materi agar lebih 
mudah dipahami. Pada aspek praktis 
mendapat nilai 3,45 yang artinya media 
Powerpoint berbasis flash dapat digunakan 
dalam penyampaian submateri struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan dengan beberapa 
saran revisi/perbaikan dari validator, media 
dikatakan praktis jika media dapat digunakan 
dengan sedikit atau tanpa revisi/perbaikan 
(Yamasari, 2010). Pada  aspek efektif 
mendapat nilai 3,50 dimana menurut 
penilaian validator media powerpoint 
berbasis  flash dapat digunakan untuk 
menyampaikan pembelajaran mengenai 
submateri struktur dan fungsi jaringan 




1) pada kriteria pertama dari aspek efektif 
mengenai waktu dan efisiensi penggunaan 
media. 
Berdasarkan data hasil validasi media 
powerpoint berbasis flash yang dilakukan 
oleh ahli media (Tabel 2) dengan  enam 
aspek yang terdiri dari 15 kriteria didapat 
skor rata-rata tiap validator adalah 3,38  
merujuk pada kriteria penilaian Khabibah 
(Yamasari, 2010) media powerpoint berbasis 
flash dianggap valid. Terdapat enam aspek 
yang dinilai yaitu aspek Kesederhanaan, 
Keterpaduan, Penekanan, Keseimbangan, 
Bentuk dan Warna. Pada aspek kesederhaan 
didapat skor 3,55 (valid) hal ini berarti media 
powerpoint berbasis flash ini sudah 
sederhana dan mudah dalam penggunaannya 
atau “ease of use / user friendly” dimana 
menurut Susilana dan Cepi (2009) sebuah 
media yang user friendly adalah media yang 
bersahabat dengan pemakainya. Setiap 
instruksi dan paparan informasi bersifat 
membantu penggunaan media, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, 
mengakses sesuai dengan keinginan. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, gambar 
yang jelas dan mudah dimengerti adalah satu 
satu bentuk user friendly. Aspek keterpaduan 
mendapat skor 3,50 termasuk dalam kategori 
valid dimana pemilihan background yang 
digunakan sudah sesuai dan tidak 
mengganggu tampilan objek dalam media. 
Aspek penekanan mendapat skor 3,33 (valid) 
artinya media powerpoint berbasis  flash 
dapat menyampaikan informasi yang khusus 
menekankan pada organ tumbuhan. Aspek 
keseimbangan mendapat skor 3,42 (valid) 
dimana kriteria penilaian yang dilihat antara 
lain pada keseragaman jenis huruf dan 
ukuran teks yang digunakan pada media 
powerpoint berbasis flash yang dapat dibaca. 
Kriteria lain yang dinilai adalah ukuran 
gambar yang ditampilkan dapat diamati 
dengan jelas dan ukuran yang dipergunakan 
sudah seragam. Tata letak objek pada media 
powerpoint berbasis flash juga sudah sesuai 
dan menarik untuk diamati. 
Aspek bentuk mendapat skor 3,78 
dimana memuat  kriteria kejelasan pada 
video, gambar dan teks yang ada pada media. 
Gambar yang ditampilkan merupakan 
gambar anatomi daun, anatomi stomata, dan 
foto preparat yang telah diamati, gambar 
sudah jelas dan dapat membuat multimedia 
lebih menarik dan mengurangi kebosanan, 
gambar dapat menyajikan konsep materi 
secara lebih menarik dan efektif. Aspek 
warna mendapat skor 2,67 dimana warna 
yang digunakan pada beberapa tampilan 
harus ada yang sedikit dirbaiki, karena ada 
penggunaan warna pada background yang 
terlalu beragam sehingga dapat mengalihkan 
fokus pengguna lebih kepada tampilan 
diabanding informasi yang akan disampaikan 
oleh isi media. Warna merupakan elemen 
grafik yang sangat kuat, pemilihan warna 
yang sesuai dapat meningkatkan efektifitas 
media (Munir, 2013). 
Berdasarkan validasi yang disimpulkan 
dari seluruh ahli media, terdapat 
revisi/perbaikan pada pada aspek pemilihan 
warna background pada scene serta ada 
beberapa saran penambahan icon pada 
tampilan petunjuk media powerpoint berbasis 
flash, ditambahkan perintah menekan tombol 
esc dimaksudkan supaya pengguna dapat 
keluar atau berhenti menggukan  media 
sesuai kebutuhan jikalau informasi yang 
dibutuhakan pengguna dirasakan cukup. 
Validator ahli media dari Universitas 
Muhammadiyah menyarankan jika icon judul 
materi pada media powerpoint berbasis flash 
yaitu akar, batang, daun dan bunga diberi 
angka karena walaupun dapat dipilih secara 
acak namun pengguna tetap diberikan arahan 
urutan penggunaan materinya. Namun jika 
setiap sekolah sudah memiiki buku panduan 
belajar maka angka pada setiap urutan materi 
tidak masalah jika tidak ditampilkan. 
Tambahan masukan saran dari validator ahli 
media  menyaranan pada bagian  judul lebih 
baik menggunakan kata media pembelajaran 
berbasis flash karena walau pada dasar 
pembuatannya mengguanakan powerpoint 
yang kemudian di konfersikan menjadi  flash, 
pada hasil akhirnya penggunaannya langsung 
menggunakan adobe flash tanpa membuka 
powerpoint lagi terlebih dahulu. Pada scene 
pendahuluan di media powerpoint berbasis 




daun dan bunga harusnya hasil penelitian 
analisis ukuran dan tipe stomata dietakan 
terpisah dalam icon yang berbeda walaupun 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini, 
informasi mengenai ukuran dan tipe stomata 
merupakan informasi tambahan yang 
disertakan di dalam materi mengenai organ 
daun karena menurut validator informasi 
tambahan inilah yang seharusnya 
dimunculkan di icon utama sesuai dengan 
judul penelitian. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penilaian  media powerpoint berbasis 
flash struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
oleh ahli media memperoleh 3,38 dan ahli 
materi 3,67, sehingga dirata-ratakan menjadi 
3,56 (valid), maka media powerpoint berbasis 
flash valid sebagai media pembelajaran  
submateri struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan mengenai organ tumbuhan di kelas 
XI. 
Saran 
Media  powerpoint berbasis flash 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan perlu 
direvisi sesuai dengan saran-saran yang 
diberikan digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas XI. 
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